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                                                               BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Air 

digunakan untuk berbagai macam kebutuhan diantaranya minum, mandi, mencuci, 

dan memasak. Air yang digunakan untuk  kebutuhan sehari-hari di setiap tempat dan 

setiap tingkatan tidak sama, artinya semakin tinggi taraf kebutuhan hidup manusia, 

semakin meningkat pula jumlah air yang diperlukan.  

Di Kabupaten Sragen terdapat tiga sungai yang bermuara ke Sungai 

Bengawan Solo, salah satunya adalah Sungai Krakat yang terletak di Desa 

Dawangan. Panjang Sungai Krakat kurang lebih 30 km dan daerah aliran sungai 

(DAS) seluas 50 km2. Manfaat sungai ini biasanya untuk kegiatan irigasi. Di sekitar 

Sungai Krakat terdapat delapan industri tekstil. Limbah hasil proses produksi 

pembuangannya melalui sungai, sehingga badan sungai Krakat mengalami 

perubahan rasa, warna  menjadi keruh, dan menimbulkan bau tidak sedap di 

sepanjang aliran sungai. Hal ini memungkinkan terdapat bakteri yaitu Enterobacter 

aerogenes . E. aerogenes adalah kuman yang hidup di usus besar manusia dan 

hewan tanah, air, dan dapat pula ditemukan pada komposisi material. 

Pencemaran sungai selain berasal dari limbah industri juga berasal dari limbah 

rumah tangga. Limbah industri dan domestik yang dibuang kedalam badan sungai 

memiliki konsentrasi tinggi suatu mineral yang penting untuk pertumbuhan 

mikroorganisme, (Volk dan Wheeler, 1994). Kehadiran mikroorganisme yang 



bersifat patogen maupun non patogen dalam air sangat berpotensi menimbulkan 

penyakit seperti disentri, kolera, hepatitis, dan penyakit saluran pencernaan.  

Menurut Alcamo, (1996) bakteri Coliform adalah kelompok bakteri gram 

negatif yang tidak dapat membentuk spora, berbentuk bacillus dan ditemukan di 

dalam usus halus manusia. Kelompok bakteri ini juga merupakan kelompok bakteri 

yang bersifat aerobik dan aerobik fakultatif, dan dapat memfermentasi laktose 

dengan pembentukan gas CO2 pada suhu 35oC, selama 48 jam inkubasi (Madigan et 

al., 1997). Bakteri coliform dapat dibedakan atas 2 grup yaitu : (1) Coliform fecal, 

misalnya Escherichia coli, dan (2) Coliform non-fecal, misalnya Enterobacter 

aerogenes (Fardiaz, 1993). Coliform fecal adalah bakteri Coliform yang berasal dari 

tinja manusia atau hewan berdarah panas lainnya, sedangkan Coliform non-fecal 

adalah bakteri Coliform yang ditemukan pada hewan atau tanaman-tanaman yang 

telah mati. Kuman ini mampu menimbulkan penyakit pada tiap jaringan tubuh 

manusia.  

E. aerogenes adalah kuman yang hidup di usus besar manusia dan hewan, 

tanah, air dan dapat pula ditemukan pada komposisi material. Sebagian kuman 

enterik ini tidak menimbulkan penyakit, tetapi pada keadaan-keadaan dimana 

terjadi perubahan pada inang atau bila ada kesempatan memasuki bagian tubuh 

yang lain, banyak diantara kuman ini mampu menimbulkan penyakit pada tiap 

jaringan tubuh manusia. E. aerogenes pada kenyataannya mempunyai peranan 

penting di dalam infeksi nosokomial misalnya sebagai penyebab infeksi saluran 

kemih, infeksi pada luka, dan infeksi lainnya.  



Enceng gondok (Eichhornia crassipes.Mart. Solm) memiliki banyak manfaat 

salah satunya yaitu sebagai stabilisator suatu perairan (Marianto,2002). Tanaman 

enceng gondok  adalah tanaman yang dapat digunakan sebagai agen pembersih bagi 

perairan yang tercemar oleh logam- logam berat, limbah organik, limbah anorganik 

dan mengurangi tingkat kekeruhan air dengan cara mengabsorbsi dan mengurangi 

pergerakan sehingga memudahkan terjadinya sedimentasi dari bahan tersuspensi. 

Bakteri memerlukan nutrisi baik berupa bahan organik maupun anorganik untuk 

pertumbuhannya. Fungsi enceng gondok dalam penelitian ini adalah sebagai 

pengabsorbsi limbah-limbah organik dan logan- logam berat yang mungkin 

diperlukan juga oleh bakteri. Karena kandungan nutrisi pada daerah perairan 

tersebut berkurang maka pertumbuhan bakteri juga akan terhambat.  

Menurut penelitian Sutopo (2008), populasi mikrooorganisme dalam air 

sungai setelah diberi perlakuan dengan Enceng Gondok selama 15 hari terjadi 

penurunan populasi bakteri. Setelah diberi perlakuan dengan tanaman Enceng 

Gondok populasi bakteri  sebanyak 48,66.106 sel/100 ml sample, sedangkan 

sebelum diberi perlakuan dengan tanaman Enceng Gondok sebanyak 140.106 

sel/100 ml sample. 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Jauhari (2002), yang menyatakan 

bahwa enceng gondok mempunyai efek yang signifikan terhadap penurunan unsur -

unsur kimia baik organik maupun anorganik karena daya serapnya yang cukup 

tinggi, menghambat proses-proses mikrobiologi oleh mikroorganisme yang terdapat 

dalam limbah tapioka.   



Sasongko (1993), menyatakan bahwa enceng gondok dan tanaman yang 

berpotensi menyerap bahan-bahan organik maupun anorganik dan logam-logam 

berat, kecepatan dan banyaknya penyarapan dipengaruhi oleh faktor jenis tanaman, 

umur tanaman, ukuran dan berat tanaman, serta lama waktu perlakuan. Tanaman 

enceng gondok dapat menyerap bahan-bahan organik maupun anorganik dan 

logam-logam berat mencapai 75% dibandingkan dengan tanaman kangkung.  

Berdasarkan latar belakang tersebut menimbulkan keinginan peneliti untuk 

mengangkat topik penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Air Sungai Krakat Di 

Kabupaten Sragen dengan Indikator Nilai Coliform Non Fekal Setelah Diberi 

Perlakuan Dengan Tanaman Enceng Gondok (Eichhornia crassipes Mart.Solms)” 

B. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini bisa terfokus, lebih efektif dan lebih efisien. Dan 

permasalahan yang dikaji dapat terarah, permasalahan dibatasi pada hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Tanaman yang digunakan adalah tanaman enceng gondok (Eichhornia 

crassipes Mart.Solms). 

2. Sampel air yang digunakan adalah air sungai Krakat di Kabupaten Sragen. 

3. Indikator yang digunakan adalah Nilai Coliform Non fecal 

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah enceng gondok (Eichhornia crassipes Mart. Solms) dapat 

menurunkan pertumbuhan bakteri non fecal pada Sungai Krakat di Kabupaten 

Sragen? 



2. Bagaimanakah kualitas biologi air Sungai setelah diberi perlakuan dengan 

tanaman enceng gondok (Eichhornia crassipes Mart. Solms)? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

1.   Untuk menggetahui pengaruh enceng gondok (Eichhornia crassipes Mart 

Solms) Terhadap pertumbuhan bakteri non fecal pada Sungai Krakat di 

Kabupaten Sragen. 

2.  Untuk mengetahui kualitas biologi air pada Sungai Krakat setelah diberi 

perlakuan dengan tanaman enceng gondok (Eichhornia crassipes Mart. 

Solms). 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan penilaian dan ilmu pengetahuan 

tentang penentuan tingkat pencemaran air pada Sungai Krakat di Kabupaten 

Sragen. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menunjang dan menambah wawasan pengetahuan 

serta pengalaman yang berkaitan dengan pencemaran lingkungan khususnya 

pencemaran air. 

 


